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Abstract. Employee performance is an important element in an organization. Every organization must be able
to maintain and improve employee performance. This should also be done by the Pekanbaru Class Il A
Penitentiary. The purpose of this study was to analyze the effect of hard and soft skills on the performance of
employees, with training as a moderating variable. This research was conducted on Class II A Correctional
Institution employees in Pekanbaru, totaling 127 employees, using the census method. The data collection
technique uses a questionnaire, and the data analysis uses the Structural Equation Model (SEM).The results
showed: 1) Hard skills have a positive and significant effect on employee performance; 2) Soft skills have a
positive and significant effect on employee performance,; 3) Hard skills have a positive and significant effect on
employee performance that is moderated by training; and 4) Soft skills have a positive and significant effect on
employee performance that is moderated by employee training. Based on the results of the research, the Class II
A Penitentiary in Pekanbaru must be able to overcome employee performance problems, especially those
related to employee training, hard skills, and soft skills issues.
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Abstrak. Kinerja pegawai merupakan salah satu unsur penting dalam suatu organisasi. Setiap organisasi harus
mampu untuk menjaga dan meningkatkan Kinerja pegawai. Hal ini juga yang harus dilakukan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IT A Pekanbaru. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Hard
Skill Dan Soft Skill Terhadap Kinerja Pegawai Denganpelatihan Sebagai Variabel Moderasi. Penelitian ini
dilakukan pada Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru yang berjumlah 127 pegawai, dengan
menggunakan metode sensus. Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, dan analisis
data menggunakan Struktural Equation Model (SEM).

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Hardskil berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 2) Soft
Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 3) Hardskil berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dimoderasi pelatihan, 4) Soft Skill berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai dimoderasi pelatihan, Berdasarkan pada hasil penelitian, maka Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru harus mampu mengatasi masalah kinerja pegawai, terutama terkait
dengan masalah Pelatihan, Hard Skill Dan Soft Skill pegawai.

Kata Kunci: Hard Skill Dan Soft Skill, Pelatihan, Kinerja Pegawai
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LATAR BELAKANG

Seiring dengan peningkatan jumlah pegawai di LAPAS, seharusnya LAPAS mampu
untuk mengelolah pegawai yang ada untuk dapat memaksimalkan kontribusi masing-masing
pegawai terhadap LAPAS. Setiap pegawai yang ada dituntut untuk memberikan kontribusi
positif melalui kinerja yang baik, mengingat kinerja organisasi tergantung pada kinerja
pegawai. Kinerja pegawai yang merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang pegawai
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, dapat berujud, dilihat, dihitung jumlahnya, akan tetapi
dalam banyak hal hasil olah pikiran dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti ide-
ide pemecahan suatu persoalan, inovasi baru suatu produk barang atau jasa, bisa juga
merupakan penemuan atas prosedur kerja yang lebih efisien. Dengan kata lain kinerja
pegawai merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang diperoleh

dengan standar kerja yang diterapkan organisasi.

Selain faktor hard skill ada juga faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu
faktor soft skill pegawai. Menurut (Siahaan & Sihombing, 2017) Soft skill pegawai
merupakan kemampuan seseorang yang berkaitan dengan orang lain dan keterampilan dalam
mengontrol dirinya sendiri yang mampu mengembangkan kinerjanya secara maksimal.
Menurut (Nugraha et al., 2021) menyatakan bahwa keberhasilan seseorang dalam bekerja
tidak hanya ditentukan oleh hard skill seperti prestasi belajar, keterampilan teknis, dan
potensi akademik secara umum tetapi juga dipengaruhi oleh soft skill, keterampilan sosial,
dan keterampilan emosional. Perpaduan antara hard skill dan soft skill di lingkungan kerja
akan membuat pegawai mampu menjadikan pegawai memiliki kinerja yang baik. Soft skill
dipandang dari perilaku pegawai pada saat bekerja yang dinilai dari berkomunikasi,
bersosialisasi, berkoordinasi, bekerja sama, bertanggung jawab dan bagaimana cara pegawai
membangun hubungan yang baik dengan atasan, bawahan, maupun rekan kerja. Soft skill
juga dapat diartikan perilaku atau bakat dari seseorang yang telah ada sejak kecil atau
perilaku yang melekat pada diri seseorang dan menjadi suatu keunikan. Tetapi, bukan berarti
kemampuan itu tidak bisa diasah dan dikembangkan seiring bertambahnya pengalaman

seseorang contohnya melakukan aktivitas dengan orang lain dan sering berinteraksi.

Merujuk pada penelitian sebelumnya (Muspah et al., 2021) menyatakan bahwa Soft
Skill terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Camat Galesong Utara di Kabupaten Takalar. Hasil yang sama juga ditunjukkan pada
penelitian yang dilakukan oleh (Rasid et al., 2018) yaitu soft skill berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Pegawai baik secara simultan maupun secara parsial pada pegawai perum
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damri manado. Hubungan antara soft skill dan kinerja dengan hasil yang positif juga
diperkuat dengan hasil yang sama oleh (Kumendong et al., 2018) dinyatakan bahwa soft skill
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai di industri perbankan. Permasalahan soft skill pada
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A pekanbaru ini dapat dilihat dari beberapa kemampuan

(soft skill) pegawai yang masih kurang terlaksana dengan baik, seperti berikut:

1. Administrasi. Adapun kemampuan yang dibutuhkan oleh pegawai bidang
Administrasi yaitu Keterampilan menyelesaikan masalah, Keterampilan berkomunikasi

dengan pegawai maupun dengan warga binaan LAPAS.

2. Pembinaan. Adapun kemampuan yang dibutuhkan oleh pegawai bidang
Pembinaan yaitu Keterampilan negosiasi dalam menyelesaikan masalah, Keterampilan untuk

menjalin kerja sama, baik sesama pegawai, maupun dengan warga binaan LAPAS.

3. Kegiatan Kerja. Adapun kemampuan yang dibutuhkan oleh pegawai bidang
Kegiatan Kerja yaitu Keterampilan mengatasi tekanan kerja, Keterampilan untuk mencari

solusi pekerjaan yang sulit.

4. Keamanan. Adapun kemampuan yang dibutuhkan oleh pegawai bidang
Keamanan yaitu Keterampilan menjalin kerja sama dengan warga binaan maupun dengan

pegawai lain, Keterampilan menangani konflik dalam LAPAS.

Ada beberapa pelatihan yang di ikuti oleh para pegawai di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Pekanbaru, Pelatihan-pelatihan tersebut disesuaikan dengan bidang-bidang
pekerjaan yang ada di Lembaga pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru. Pelatihan yang
diberikan kepada pegawai tersebut diharapkan bisa meningkatkan skil pegawai, baik hardskill
maupun softskill. Peningkatan kemampuan ini nantinya diharapkan bisa memberikan
perbaikan terhadap kinerja pegawai, sehingga kinerja organisasi dapat tercapai dengan

maksimal.

Kepelatihan diatas, lembaga pemasyarakatan kelas II A Pekanbaru akan mengusulkan
peningkatan kompetensi pegawai melalui pelatihan yang di berikan dan juga memiliki
kemampuan administrasi dasar terutama dalam rangka memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Pelatihan yang dilaksanakan tersebut diharapkan akan dapat berpengaruh
terhadap prestasi kerja pegawai. Karena tujuan dari pelatihan itu sendiri adalah untuk
meningkatkan pemahaman akan fungsi dan tugas dari seorang pegawai sehingga ketika
adanya pelatihan maka pada pelaksanaan fungsi dan tugasnya tersebut akan semakin lebih

baik. Selain itu dengan pelatihan berpengaruh terhadap perbaikan dan pengembangan sikap,
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cara bekerja, tingkah laku, pengetahuan dan keterampilan serta moral pegawai sehingga
menciptakan prestasi kerja yang baik dan mendapat hasil yang optimal. Dengan adanya
pelatihan akan berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai dimana hasil kerja dapat dicapai
sesuai waktu yang ditetapkan, mutu hasil kerja yang sesuai standar, pegawai dapat
diandalkan, mempunyai inisiatif, rajin dan disiplin serta menunjukkan perilaku yang baik

didalam lingkungan organisasi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Penelitian kausalitas adalah penelitian
yang ingin mencari perbandingan dalam bentuk sebab-akibat (Cause-effect) antar beberapa
konsep atau beberapa variabel atau beberapa strategi yang dikembangkan dalam manajemen.
(Ferdinand, 2006) Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
yaitu mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel
tersebut harus didefenisikan dalam bentuk operasionalisasi masing-masing variabel. (Syofian,

2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Hardskill Terhadap Kinerja Pegawai

Nilai loading factor dan nilai rata-rata tanggapan responden pada variabel hardskill
dapat diinterpretasikan bahwa indikator ilmu pengetahuan masih dinilai kurang baik
oleh sebagian besar responden sehingga patut untuk menjadi prioritas utama lapas
kelas IT A Pekanbaru untuk di tingkatkan lagi. Langkah-langkah yang bisa dilakukan
oleh lapas kelas I A Pekanbaru yaitu dengan cara mengadakan pelatihan beladiri,
pelatihan komputer, dan lain-lain.

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa hardskill sudah
mampu untuk meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu setiap peningkatan
atau perbaikan pada hardskill, maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai.
Jika hardskill semakin baik maka pegawai akan memilki dasar pengetahuan yang
baik sesuai dengan bidangnya. Dengan memilki dasar pengetahuan yang baik sesuai
dengan bidangnya maka akan menunjang kinerja pegawai dan tujuan lapas dapat

berjalan sesuai yang diinginkan.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Astutik &
Pambudi pada tahun 2019 yang menyatakan bahwa hardskill dalam penelitian ini
adalah keterampilan teknis yang melekat atau dibutuhkan oleh pegawai agar dapat
melakukan kinerja dengan maksimal. Hardskill adalah kompetensi yang
didefinisikan sebagai gambaran tentang apa yang harus diketahui atau dilakukan
seseorang agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

(Nugraha et al., 2021) menyatakan bahwa hardskill berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan di Klinik Kecantikan Marthalia Denpasar. (Muspah et al., 2021)
menguatkan dengan kesimpulan bahwa hardskill berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada kantor camat galesong utara di kabupaten takalar.
Penelitian tersebut juga diperkuat oleh (Siahaan & Sihombing, 2017) yang
menyatakan bahwa Hard Skill secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan di PT. Telkom Sumatera.

Pengaruh Softskill Terhadap Kinerja Pegawai

Pengaruh softskill terhadap kinerja pegawai adalah semakin baik persepsi responden
terhadap softskill, maka setiap peningkatan atau perbaikan terhadap softskill maka
akan meningkatkan Kinerja Pegawai Lapas Kelas II A Pekanbaru. Berdasarkan
perbandingan nilai loading factor dan nilai rata-rata tanggapan responden pada
variabel softskill dapat diinterpretasikan bahwa indikator kecerdasan emosional
telah dinilai baik oleh sebagian besar responden sehingga patut untuk dipertahankan
oleh lapas kelas II A Pekanbaru. Adapun cara-cara untuk mempertahankannya yaitu
dilakukan dengan cara mengembangkan rasa percaya diri, membiasakan bekerja
sama, mengadakan pelatihan psikologi dan lain-lain.

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa Softskill sudah
mampu untuk meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu setiap peningkatan
atau perbaikan pada Softskill, maka akan semakin meningkatkan kinetja pegawai.
Jika Softskill pegawai semakin baik maka pegawai memiliki kecerdasan emosional
untuk mengendalikan emosi tetap stabil dalam mengdahapi setiap permasalahan
dalam bekerja.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Siahaan &
Sihombing pada tahun 2017, yang mana Soft Skill karyawan merupakan
kemampuan seseorang yang berkaitan dengan orang lain dan keterampilan dalam

mengontrol dirinya sendiri yang mampu mengembangkan kinerjanya secara
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maksimal. Softskill adalah karakter atau bakat yang dimiliki seseorang sejak usia
dini, atau karakter yang dibawa sejak lahir dan menjadi ciri khas seseorang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Muspah et al., 2021) menyatakan bahwa softskill
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Camat Galesong Utara di Kabupaten Takalar. Hasil yang sama juga ditunjukkan
pada penelitian yang dilakukan oleh (Rasid et al., 2018) yaitu softskill berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan baik secara simultan maupun secara parsial
pada karyawan perum damri manado. Hubungan antara softskill dan kinerja dengan
hasil yang positif juga diperkuat dengan hasil yang sama oleh (Kumendong et al.,
2018) dinyatakan bahwa Soft Skill berpengaruh terhadap Kinerja pegawai di

industri perbankan.

Pengaruh Hardskill dan Softskill Terhadap Kinerja Pegawai dimoderasi oleh
pelatihan

Terhadap kinerja pegawai dimoderasi oleh pelatihan adalah semakin baik persepsi
responden terhadap pelatihan, maka setiap peningkatan atau perbaikan terhadap
pelatihan maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai Lapas Kelas II A Pekanbaru.
Berdasarkan perbandingan nilai loading factor dan nilai rata-rata tanggapan
responden pada variabel pelatihan dapat diinterpretasikan bahwa indikator
pengatahuan telah dinilai baik oleh sebagian besar responden sehingga patut untuk
terus dipertahankan oleh lapas kelas II A Pekanbaru. Langkah-langkah yang bisa
dilakukan oleh lapas kelas II A Pekanbaru untuk mempertahankannya yaitu dengan
cara mengadakan pelatihan atau diklat sesuai dengan bidang pekerjaanya seperti
diklat kearsipan, diklat kebendaharawan dan lai-lain.

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka dapat dilihat bahwa pelatihan sudah
mampu untuk meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu setiap peningkatan
atau perbaikan pada pelatihan, maka akan semakin meningkatkan pengaruh hardskill
dan softskill terhadap kinerja pegawai. Jika pelatihan yang diberikan oleh lapas
kepada pegawai semakin baik maka pelatihan yang diikuti menambah pengetahuan
pegawai tentang pekerjaannya. Jika pengetahuan pegawai tentang pekerjaanya
bertambah, maka hardskill dan soft skill akan semakin meningkat juga. Dengan ini

maka tujuan lapas dapat tercapai sesuai yang diharapkan.
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Pelatihan menurut Noe (2017) mengacu pada upaya yang direncanakan oleh
perusahaan untuk mempermudah pembelajaran para karyawan tentang kompetensi
yang berkaitan dengan pekerjaan. Kompetensi ini meliputi pengetahuan,
keterampilan, atau perilaku yang sangat penting untuk keberhasilan kinerja
pekerjaan. Sasaran pelatihan bagi karyawan adalah untuk menguasai pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang ditekankan dalam program pelatihan dan
menerapkannya ke dalam pekerjaan mereka sehari-hari. Kualitas merupakan derajat
atau tingkat baik buruknya sesuatu. Dengan demikian, kualitas pelatihan adalah
derajat baik buruknya proses pelatihan. Kualitas pelatihan dianggap memiliki peran
yang sangat penting bagi efektivitas pelatihan. Kualitas pelatihan yang baik akan
memberikan pengaruh positif bagi efektivitas pelatihan (Rokhayati, dkk, 2017).

KESIMPULAN

Kesimpulan menunjukkan hardskill berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel hardksil, maka indikator yang
paling lemah adalah pada indikator perkembangan illmu teknologi. Sementara itu sofskill
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan tanggapan responden
softskill yang masih lemah yaitu pada indikator keterampilan berfikir dan menyelesaikan
masalah. Dengan sudah diadakannya pelatihan dapat meningkatkan pengaruh Softskill
terhadap kinerja. Berdasarkan tanggapan responden pelatihan yang masih lemah yaitu pada
indikator sikap. Dan menunjukkan pelatihan dapat meningkatkan pengaruh Hardskill
terhadap kinerja. Berdasarkan tanggapan responden kinerja yang masih lemah yaitu pada

indikator kualitas.
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